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ABSTRACT 

 
This study aims to analysis the application of SAK EMKM on Nude Nailbar. This research uses 
qualitative methods. The application of SAK EMKM in Nude Nailbar's beauty business as a 
single variable. The source of data in this study is Nude Nailbar's Financial Statements for the 
2022 period. Data collection was carried out using observation, documentation, and interview 
techniques. Data analysis is carried out by qualitative descriptive analysis. The results 
showed that the application of financial accounting standards for micro, small and medium 
entities in beauty businesses Nude Nailbar was not in accordance with the Financial 
Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities. 
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1. Introduction  

Nude Nailbar merupakan sebuah usaha perseorangan yang bergerak dalam bidang jasa 

kecantikan yang mulai dirintis dari tahun 2020 yang berfokus pada perawatan kuku tangan dan 

kaki. Dan seiring berjalannnya waktu, usaha juga menambahkan beberapa tambahan perawatan 

seperti waxing dan laser alis. UMKM Nude Nailbar didirikan pada tanggal 05 Maret 2020 yang 

beralamat di Jl. Anuang No.36/50 Kel.Maricaya, Kec. Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Pada penelitian ini ditujukan untuk melihat dan menganalisis penyusunan laporan keuangan 

UMKM berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah yang dibuat 

oleh IAI pada tahun 2016, menyusun SAK EMKM guna untuk mempermudah UMKM untuk 

menganalisis laporan keuangan yang telah dibuat. Dalam SAK EMKM terdiri tiga laporan keuangan 

yang dibuat yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. 

2. Literature Review 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan yang bersumber dari 

transaksi- transaksi keuangan yang terjadi selama setahun atau tahun berjalan. Laporan keuangan 

ini disajikan oleh manajer yang akan digunakan sebagai dasar penilai atas kinerja perusahaan 

tersebut dan juga dapat digunakan untuk pihak ekstern. Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008  tentang UMKM. Pasal 1 dari UU tersebut, 

dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan badan usaha 

perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut.  

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang 

yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

UU tersebut. UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Standar Akuntansi Keuangan atau SAK 

adalah pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interprestasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) dan 

Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar 

modal untuk entitas yang berada dibawah pengawasannya dilansir.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK EMKM (2016) Entitas Mikro Kecil, dan Menengah 

(EMKM) adalah entitas tanpa akuntabilitas public yang memenuhi definisi serta kriteria usaha 

mikro, kecil dan menengah seperti yang telah di atur di dalam peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia. Tujuan laporan keuangan menurut SAK EMKM adalah untuk menyediakan 

informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat 



JIAN: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan  75  

 
 

meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut (IAI, 2018). SAK 

EMKM memiliki karakteristik yaitu : 

a. Standar Akuntansi yang berdiri sendiri (tidak mengacu pada SAK umum). 

b. Mayoritas menggunakan konsep biaya historis. 

c. Hanya mengatur transaksi umum dilakukan usaha kecil dan menengah. 

d. Pengaturan lebih sederhana dibandingan SAK umum. 

Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM ada 3 sebagai berikut: 

a. Laporan Posisi Keuangan  

Berdasarkan SAK EMKM, laporan posisi keuangan entitas ini dapat mencakup beberapa pos- pos 

yaitu, kas dan setara kas, piutang, persediaan, asset tetap, utang usaha, utang bank dan ekuitas 

(Ningtyas, 2017). SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan pada pos-pos disajikan. 

Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan pos-pos asset berdasarkan urutan likuiditas dan 

pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan sebuah suatu laporan keuangan yang menjelaskan tentang 

bagaimana kinerja keuangan pada suatu entitas bisnis dalam satu periode akuntansi. Dalam 

laporan laba rugi disebuah UMKM mencakup beberapa informasi yaitu pendapatan, beban 

keuangan dalam pengeluaran serta beban pajak yang ditanggung pada suatu perusahaan 

atau entitas itu, sesuai SAK EMKM, dalam laporan laba rugi yang memasukan semua 

penghasilan dan beban yang sudah diakui dalam suatu periode. Berdasarkan SAK EMKM, 

dalam laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos yaitu: pendapatan, beban keuangan dan 

beban pajak. 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan laporan 

keuangan secara menyeluruh. Dalam menyajikan laporan keuangan harus dilengkapi juga dengan 

catatan atas laporan keuangan yang membuat tentang beberapa informasi yang bisa 

mempermudah pemakai untuk memahami isi dari laporan keuangan. Jenis informasi yang 

ditambahkan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis aktivitas usaha yang dilakukan  oleh 

entitas.
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3. Method, Data, and Analysis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

Menurut Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Sumber data penelitian kualitatif merupakan data yang didapatkan secara 

jelas dan terbuka berdasarkan fakta untuk menunjang proses penelitian, dan untuk memperoleh 

data serta berbagai keterangan yang diperlukan dan yang berhubungan dengan penelitian ini maka 

digunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, dimana dengan mengumpulkan data 

dengan menggunakan teknik wawancara dapat diperoleh bukti atau sumber data yang berupa 

data, atau dokumen foto terkait tentang keterangan-keterangan dalam bentuk tulisan.  

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen laporan keuangan yang terkait. Analisis data 

dalam penelitian ini dengan menganalisis proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

Nude Nailbar berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) apakah sudah sesuai dengan laporan keuangan yang telah dibuat. 

4. Result and Discussion 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan atas dokumen sumber dari UMKM Nude Nailbar, 

didapatkan hasil bahwa pada penyusunan laporan keuangan pada Nude Nailbar belum 

sesuai dengan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hal dapat dibuktikan 

dengan cara penyusunan laporan keuangan yang dibuat  oleh UMKM Nude Nailbar 

bahwasanya yang disusun hanya laporan pemasukan dan pengeluaran kas saja. Sedangkan 

penyusunan laporan keuangan yang masuk dalam SAK EMKM yaitu laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan akan tetapi UMKM tidak 

membuat catatan atas laporan keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan 

laporan keuangan yang dilakukan oleh Nude Nailbar masih sederhana  belum memenuhi 

kriteria SAK EMKM seperti yang diperuntukkan untuk UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penyusunan 

laporan keuangan yang dilakukan oleh UMKM Nude Nailbar, masih sederhana belum tertata 

dengan rapi dan belum lengkap sesuai dengan SAK EMKM dikarenakan pada tahap 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan UMKM pada laporan pemasukan kas yang 

digunakan oleh UMKM diketahui dari total pendapatan yang didapat dan pengeluaran kas 

dari proses pembelian bahan baku, pembayaran gaji karyawan dan pembayaran air dan 

listrik. Pencatatan dan penyusunan laporan ini hanya pemahaman dari pihak entitas 

tersebut.
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5. Conclusion and Suggestion 

Belrdasarkan pembahasanl danl hasil penlelitianl maka diperoleh kesimpulanl bahwa 

penlyusunlanl laporanl keuanlganl pada usaha kecanltikanl NLude NLailbar belum sesuai denlganl 

Stanldar Akunltanlsi Keuanlganl Enltitas Mikro, Kecil, danl Menlenlgah. UMKM NLude NLailbar hanlya 

mempunlyai catatanl keuanlganl berupa pemasukanl danl penlgeluaranl kas, sebab dalam 

praktiknlya penlyusunlanl laporanl keuanlganl baru saja dilakukanl secara sederhanla. Selainl, itu 

UMKM NLude NLailbar belum menlgenlal stanldar akunltanlsi, Oleh karenla itu penleliti melakukanl 

penlyusunlanl laporanl keuanlganl unltuk menlambah wawasanl serta memperkenlalkanl bidanlg 

akunltanlsi pada UMKM NLude Nlailbar. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh saran untuk UMKM Nude 

Nailbar, pada penelitian ini diharapkan kesadaranl dari pihak UMKM NLude NLailbar unltuk 

menlerapkanl Stanldar Akunltanlsi Keuanlganl Enltitas, Mikro, Kecil, danl Menlenlgah dalam 

menlyusunl laporanl keuanlganl enltitas supaya dapat menlgetahui kinlerja danl posisi keuanlganl 

enltitas yanlg lebih akurat unltuk menljadi tolak ukur enltitas dalam menlgambil suatu keputusanl 

denlganl cara menlambah karyawanl yanlg ahli akunltanlsi atau dalam bidanlg akunltanlsi sehigga 

dapat membanltu lanlcarnlya proses penlyusunlanl laporanl keuanlganl. Sebaiknlya juga memulai 

memanlfaatkanl aplikasi-aplikasi yanlg sudah tersedia unltuk membanltu lanlcarnlya proses 

pembukuanl keuanlganl sehinlgga dapat bersainlg denlganl pihak UMKM lainlnlya. Dan menlyusunl 

laporanl keuanlganl sesuai denlganl data yanlg sudah di inlput pada aplikasi atau menlcoba 

menlggunlakanl aplikasi akunltanlsi UMKM unltuk menldapatkanl hasil yanlg lebih spesifik. 
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